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Abstract

The development of information technology encourages businesses to incorporate digital systems into their
operations, including in the service industry such as barbershops. This study aims to create an online booking
system at Barbershop GL with the hope of increasing service efficiency and customer convenience. The chosen
method is a prototype, which allows the system development process to be carried out in stages based on direct
feedback from users. The steps in the development include needs identification, initial design, prototyping,
evaluation and feedback, and iterative prototype improvements. The results of the study indicate that the online
booking system can reduce waiting times, simplify schedule management, and provide data necessary for
marketing strategies. For future development, it is recommended to add features such as customer ratings,
integration of digital payment methods, and more in-depth data analysis. It is hoped that the implementation of
this system will improve customer satisfaction and Barbershop GL's competitiveness in the digital world.
Keywords: information system, booking, website, prototyping, UML

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong para pelaku bisnis untuk memasukkan sistem digital ke dalam
operasional mereka, termasuk dalam industri jasa seperti barbershop. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan
suatu sistem pemesanan online di Barbershop GL dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi layanan serta
kenyamanan bagi pelanggan. Metode yang dipilih adalah prototype, yang memungkinkan proses pengembangan
sistem dilakukan secara bertahap berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna. Langkah-langkah dalam
pengembangan meliputi identifikasi kebutuhan, desain awal, pembuatan prototype, evaluasi dan masukan, serta
perbaikan prototype secara berulang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sistem pemesanan online dapat
menekan waktu tunggu, mempermudah manajemen jadwal, dan menyediakan data yang diperlukan untuk
strategi pemasaran. Untuk pengembangan di masa depan, disarankan untuk menambahkan fitur seperti penilaian
pelanggan, integrasi metode pembayaran digital, dan analisis data yang lebih mendalam. Diharapkan penerapan
sistem ini dapat meningkatkan kepuasan pelanggan serta daya saing Barbershop GL dalam dunia digital.

Kata kunci: sistem informasi, pemesanan, situs web, prototyping, UML
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. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sistem informasi
yang semakin pesat mendorong para pelaku
usaha untuk mulai mengoperasikan teknologi
ke dalam proses bisnis mereka. Pengguna
sistem booking merupakan solusi efektif yang
memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk
menghindari antrean yang panjang dan
meningkatkan efesien.

Hal serupa juga berlaku di Barbershop GL di
mana  penggunaan  teknologi  informasi
diharapkan mampu meningkatkan efesiensi
kerja serta mendukung strategi penjualan yang
lebih baik. Salah satu contohnya adalah sistem
pemesanan online, yang memungkinkan
pelanggan untuk reservasi layanan tanpa perlu
menunggu antrean. Pelanggan hanya perlu
mengunjungi tautan situs web yang diberikan
oleh Barbershop GL, kemudian memilih waktu
kedatangan sesuai dengan keinginan mereka.

Penggunaan metode prototype dilakukan
agar pembuatan sistem booking bisa dikerjakan
secara  bertahap dan terus  diperbaiki
berdasarkan saran pengguna. Untuk tahap awal
dibuat sistem wversi sederhana dari sistem
(prototype) yang langusung dicoba oleh
pengguna. Dari hasil uji coba ini, pengguna bisa
memberikan masukan untuk sistem diperbaiki
dan akan disesuaikan sebelum dikembangkan
sepenuhnya. Cara ini  dilakukan agar
pengembang memahami kebutuhan yang
diinginkan dan menambahkan fitur-fitur yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model. Model
ini di pilih agar agar memudahkan proses
pembuatan supaya tidak terjadi kesalahan
pembuatan dan menghasilkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Tahapan-tahapan dalam
model ini meliputi:

1. Indentifikasi Kebutuhan

Tahap awal dimulai dengan melakukan

wawancara  dengan pihak  pemilik

Barbershop GL guna untuk mengumpulkan

informasi tentang sistem booking yang di

perlukan oleh pihak Barbershop GL.

Tahapan wawancara ini digunakan sebagai

dasar awal perancangan awal sistem.
2. Perancangan Awal (Quick Design)

Setelah mengumpulkan semua data yang di

perlukan, dilakukannya perancangan dasar

antar muka dan alur sistem dilakukan secara
sederhana. Desain ini mencakup struktur

halaman booking, input data pelanggan,

jadwal barber, dan notifikasi.

3. Pembuatan Prototype
Pada tahap ini, prototype awal dari sistem
booking dikembangkan berdasarkan hasil
perancangan awal. Prototype ini berfungsi
sebagai gambaran awal sistem yang akan
dibangun, sehingga pengguna dapat melihat
dan memberikan masukan terhadap tampilan
maupun alur sistem. Prototype yang dibuat
mencakup fitur dasar seperti formulir
pemesanan, pemilihan jadwal, dan daftar
barber yang tersedia.

4. Evaluasi dan Umpan Balik Pengguna
Evaluasi dari pengguna itu proses di mana
orang-orang kasih umpan balik tentang
pengalaman mereka pakai produk atau
layanan. Ini bisa meliputi:

a. Kepuasan pengguna: memastikan
seberapa puas orang-orang dengan fitur,
kinerja, dan layanan dukungan.

b. Kemudahan pakai: melihat seberapa
mudah layanan itu dipakai.

c¢. Fitur yang diharapkan: menemukan fitur-
fitur yang diinginkan tapi belum ada.

d. Masalah atau bug: pengguna melaporkan
masalah teknis yang mereka hadapi.

e. Rekomendasi: pengguna memberikan
saran untuk perbaikan atau fitur baru.

5. Penyempurnaan Prototype
a. Kumpulkan Masukan Pengguna

Gunakan umpan balik dari pengguna
untuk memahami pengalaman mereka.

b. Perbaiki Prototype
Terapkan masukan untuk memperbaiki
desain dan fitur yang ada.

c. Proses Iteratif
Lakukan siklus berulang: desain, bangun,
dan evaluasi. Kembali ke tahap desain
jika diperlukan untuk terus
menyempurnakan prototype.

Dengan langkah-langkah ini, prototype
dapat terus ditingkatkan  hingga
memenuhi kebutuhan pengguna secara
optimal.
6. Implementasi Sistem
Setelah prototype dianggap final dan telah
melalui penyempurnaan sesuai dengan
masukan pengguna, tahap selanjutnya adalah
implementasi sistem ke dalam lingkungan
nyata. Pada tahap ini, sistem booking
Barbershop GL mulai digunakan oleh
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pengguna sebenarnya  (customer dan booking yang sebelumnya manual,
barber). Implementasi mencakup: agar lebih efisien dan terstruktur.
a. Instalasi sistem: sistem dipasang pada T

perangkat atau server yang akan
digunakan Barbershop GL. | A=
b. Migrasi data: jika ada data pelanggan e AR
atau jadwal yang sudah ada sebelumnya, : "
data tersebut dimasukkan ke dalam 2 w N
sistem baru. S A
c. Pelatihan pengguna: pemilik, karyawan,
dan barber diberikan pelatihan singkat J (o
agar dapat memahami cara menggunakan AN
sistem dengan benar. s

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan Gambar 2. Use Case

1. Analisis Alur Bisnis o )
Pada gambar 1, menggambarkan alur proses 2) Activity Admin
pelayanan potong rambut pada sebuah Pada gambar 3, menggambarkan
barbershop yang melibatkan dua aktor proses pengelolaan data layanan oleh
utama, yaitu Pelanggan dan Admin. Tujuan admin pada sistem barbershop secara
dari alur ini adalah memberikan pelayanan digital. Tujuan utama dari diagram ini
yang terstruktur dari awal hingga akhir adalah  untuk  memvisualisasikan
proses, mulai dari kedatangan pelanggan bagaimana admin dapat mengakses
hingga pembayaran dan kepulangan. sistem, melakukan login, masuk ke

halaman edit, dan  melakukan
perubahan terhadap layanan yang
tersedia. Selain itu, diagram ini juga
menunjukkan  bagaimana  sistem
melakukan konfirmasi dan validasi
terhadap perubahan yang dilakukan,
untuk memastikan bahwa data yang
disimpan adalah benar. Dengan
adanya diagram ini, pengembangan
sistem dapat dilakukan secara lebih
terarah, karena proses bisnis yang
dijalankan ~ oleh  admin  telah
digambarkan  secara jelas dan
sistematis.

.......

Gambar 1 Bagan Alur Bisnis

a. Desain
1) Use Case
Pada gambar 2, menggambarkan
interaksi antara admin dan pelanggan
dalam sistem booking GLBarbershop.
Pelanggan dapat melakukan login,
memilih  layanan, mengisi form
booking, melihat riwayat,
membatalkan, dan memverifikasi
pesanan. Sementara admin memiliki
akses tambahan untuk mengelola
layanan, memvalidasi, meng-edit, dan
memverifikasi pesanan. Diagram ini
menunjukkan  digitalisasi  proses

Gambar 3. Activity Admin
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3) Activity User

4)

Pada gambar 4, merupakan activity
user dari sistem booking barbershop
yang menunjukkan alur interaksi
antara user, sistem, dan admin. Proses
dimulai saat user mengakses website,
melakukan login, dan memilih
layanan.  Setelah  itu,  sistem
menampilkan form booking yang
harus diisi oleh user. Setelah form
dikirim, sistem melakukan proses
validasi, dan admin menentukan
apakah pesanan diterima atau ditolak.
Jika pesanan diterima, sistem akan
menampilkan notifikasi bahwa
pemesanan berhasil, dan proses
selesai. Diagram ini menggambarkan
bagaimana sistem bekerja secara
terstruktur untuk memproses booking
secara digital dan efisien.

Gambar 4. Activity User

Sequence Admin

Pada gambar 5, menjelaskan alur
interaksi antara admin dan sistem saat
melakukan login, menyetujui
pemesanan, melihat riwayat booking,
serta mengedit layanan. Setiap aksi
yang dilakukan admin direspons oleh
sistem dengan menampilkan halaman,
menyimpan data ke database, dan
memberikan notifikasi. Diagram ini
menunjukkan urutan proses secara
rinci agar alur kerja sistem mudah
dipahami dan diimplementasikan.

5)

6)

e 149

i
Gambar 5. Sequence Admin

Sequence User

Pada gambar 6, menjelaskan proses
interaksi pelanggan dengan sistem
saat memesan layanan di website
barbershop. Pelanggan login, memilih
layanan, lalu sistem meneruskan
permintaan ke admin.  Admin
memverifikasi dan  memutuskan
menerima atau menolak pesanan, lalu
sistem menampilkan hasil keputusan
ke pelanggan. Setelah itu, pelanggan
bisa keluar dari sistem.

v

o)

v
m——

Gambar 6. Sequence User

Class Diagram

Pada gambar 7, menunjukkan struktur
utama sistem booking layanan
barbershop. Diagram ini menjelaskan
hubungan antar kelas: pelanggan
dapat membuat booking, admin
mengelola layanan dan memproses
pesanan, serta layanan digunakan
dalam setiap booking. Setiap class
memiliki atribut dan fungsi (method)
yang menggambarkan tugasnya dalam
sistem.
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Gambar 7. Class Diagram

b. Tampilan Halaman Web

Setelah mengidentifikasi perangkat lunak
dan perangkat keras yang diperlukan,
tahap perancangan antarmuka pengguna
dimulai dengan menyesuaikan fitur
fungsional pengguna, terutama pada
modul login, yang berfungsi sebagai titik
awal interaksi pengguna dengan sistem.

Gambar 8. Tampilan Login

Bagian pertama yang akan dilihat
pengguna adalah halaman login, di mana
mereka dapat mengisi formulir dengan
informasi login mereka, seperti username
dan password. Setelah masuk, pengguna
akan langsung dibawa ke halaman home,
yang berfungsi sebagai halaman utama di
mana mereka dapat mengakses berbagai
fitur yang disediakan sistem.

SELAMAT DATANG DI
GL BARBERSHOP

G - (O ) v
Gambar 9. Tampilan Home

Setelah login, halaman home adalah
tampilan pertama yang dilihat pengguna.
Ucapan selamat datang diberikan pada
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baru. Gambar 10 menunjukkan tampilan
Barber, yang menampilkan berbagai
pilihan layanan yang dapat dipilih
pengguna.

Pilih Layanan

Paket Basic

start idr 30.000/ session
haircut sesuai keinginan
cucd rambut

hairstyling dengan pomade

Gambar 10. Tampilan Layanan

Pada gambar form booking terdapat
tampilan form booking, pada bagian ini
pelanggan dapat melakukan booking
(reservasi)  jadwal  orderan  serta
menentukan  tangggal berapa akan
melakukan pangkas rambut.

Isi Form Booking
NAMALSER
TANGGAL WARTU

Paket Basic

Gambar 11. Tampilan From Booking

Pada gambar pesanan di tolak atau di
terima. Terdapat tampilan pesanan
diterima atau di tolak. Pada halaman ini
pelanggan dapat mengetahui apakah
pesanan (booking) diterima atau di tolak.
Jika pesanan di tolak klik edit, maka akan
mengarah ke halaman pilih layanan dan
memilih ulang kembali layanan, dan
ketika di klik selesai akan kembali ke
halaman home.

halaman ini untuk menyambut pengguna Gambar 12. Tampilan Pemesanan di Terima
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Gambar 13. Tampilan Pemesanan di Tolak

V. KESIMPULAN

Sistem booking barber shop yang
dikembangkan  menunjukkan  peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan janji temu dan
pengalaman pelanggan. Dengan platform
digital, pelanggan dapat melakukan pemesanan
dengan mudah, sementara barber dapat
mengelola jadwal kerja lebih baik. Sistem ini
juga memberikan wawasan tentang pola
permintaan  layanan, membantu  strategi
pemasaran yang lebih tepat.

Untuk meningkatkan efektivitas sistem,
disarankan untuk menambahkan fitur ulasan
pelanggan, integrasi pembayaran digital, dan
analisis data yang lebih mendalam. Pelatihan
staf mengenai penggunaan sistem dan
pelayanan pelanggan, serta promosi melalui
media sosial, juga sangat penting. Melalui
penerapan saran-saran ini, barber shop dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya
saing di pasar.
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